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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dan disadari dalam rangka mengembangkan potensi individu seperti peserta didik untuk memiliki kompetensi kognitif, afektif, kepribadian, dan psikomotorik. UU No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Bidang pendidikan dipandang sebagai upaya yang strategis untuk memajukan sumber daya manusia demi kemajuan bangsa dan negara. Pada pendidikan formal di satuan pendidikan, kemajuan sumber daya manusia ditandai tercapainya hasil belajar maupun tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai kemampuan yang telah ditetapkan terkait penguasaan materi pelajaran di sekolah yang dinayatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu (Nawawi seperti dikutip dalam Ahmad Susanto 2016:5). Pernyataan tersebut diperkuat oleh (Susanto, 2016:5) menyatakan bahwa hasil belajar siswa sebagai kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Selanjutnya (Agus Suprijono, 2015:7) hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. 
Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang menekankan kepada siswa untuk mencari atau menemukan pengetahuan sendiri. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekitar melalui proses “mencari tahu” dan “berbuat” (Trianto,2010). Besaran dan satuan sebagai materi pokok pada mata pelajaran IPA jenjang pendidikan SMP/MTs. Materi besaran dan satuan sebagai materi prasyarat siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yang diharapkan siswa dapat memahaminya untuk mendukung kemampuan pada materi IPA selanjutnya. 
Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA, peneliti memperoleh informasi mengenai permasalahan pembelajaran IPA Terpadu diantaranya keterbatasan buku paket sebagai sumber belajar jumlahnya masih sedikit, buku paket memuat penjelasan belum lengkap hanya berisi teks dan gambar, serta hasil belajar mengenai pemahaman siswa masih rendah. Salah satu upaya yang sudah dilakukan oleh guru untuk mengatasi permasalahan tersebut, hanya menyediakan media pembelajaran cetak berupa LKS kemudian diberikan kepada siswa secara personal. 
Seiiring dengan kemajuan teknologi, media pembelajaran sebagai alat penyampaian pesan dapat dikreasikan kedalam bentuk digital seperti buku digital interaktif dan powerpoint. Beberapa hasil penelitian mengenai media pembelajaran telah menunjukan hasil yang positif terhadap pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian Saidah (2019) menunjukan media pembelajaran powerpoint berpangaruh terhadap motivasi belajar. Selanjutnya Syam (2021) menyatakan bahwa pembajaran menggunakan media power point sangat efetif untuk meningkatkan hasil belajar. Berikut juga pelaksanaan pembelajaran menggunakan multimedia sebagai sumber belajar diantaranya hasil penelitian Khamidah, (2019) penggunaan buku digital interaktif dapat mengakomodasi kemampuan kognitif siswa sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara penggunaan buku digital interaktif dengan media powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penerapan kedua perlakuan tersebut diadasari atas ketersediaan sumber daya pendukung seperti smartphone dan komputer yang mendukung di MTs Darussalam. Selain itu, berdasarkan studi literatur hasil penelitian terdahulu mengenai penggunaan buku digital dan powerpoint telah terbukti menunjukan dampak positif dalam pembelajaran disertai memiliki karakteristik yang berbeda maka peneliti mencoba untuk menerapkan kedua perlakuan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka peneliti bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul “PERBANDINGAN PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA TERPADU ANTARA SISWA YANG MENGGUNAKAN BUKU DIGITAL INTERAKTIF DENGAN POWER POINT DI MTS DARUSSALAM WANARAJA”.
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, dapat ditelusuri secara bertahap melalui pertanyaan sebagai berikut ini: 
1. Bagaimana perbandingan pemahaman siswa antara pembelajaran yang menggunakan buku digital interaktif dengan powerpoint dalam pembelajaran IPA Terpadu di MTs Darussalam Wanaraja?
2. Bagaimana perbandingan peningkatan pemahaman siswa pemahaman siswa antara pembelajaran yang menggunakan buku digital interaktif dengan powerpoint dalam pembelajaran IPA Terpadu di MTs Darussalam Wanaraja?
1. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :
2. Untuk mengetahui perbandingan pemahaman siswa antara pembelajaran yang menggunakan buku digital interaktif dengan powerpoint dalam pembelajaran IPA Terpadu di MTs Darussalam Wanaraja.
2. Untuk mengetahui perbandingan peningkatan pemahaman siswa pemahaman siswa antara pembelajaran yang menggunakan buku digital interaktif dengan powerpoint dalam pembelajaran IPA Terpadu di MTs Darussalam Wanaraja.
1. HIPOTESIS PENELITIAN
Adapun hipotesis penelitian ini adalah Penggunaan buku digital interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan powerpoint.
1. MANFAAT/ SIGNIFIKANSI PENELITIAN 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan antara lain :
4. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca terkait dengan masalah dalam penelitian ini. 
4. Manfaat Praktis 
1. Bagi Guru
1) Memberikan wawasan mengenai upaya pemenuhan media pembelajaran berbasis teknologi informasi.
2) Memberikan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan mengintegrasikan media pembelajaran berbasis IT dalam pembelajaran IPA Terpadu 
3) Dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran IPA Terpadu untuk meningkatkan motivasi siswa. 
1. Bagi Siswa 
1) Siswa dapat melakukan pembelajaran IPA Terpadu secara mandiri dengan bantuan komputer dan buku digital interaktif. 
2) Siswa dapat mempelajari materi berulang kali serta dapat dilakukan di luar kelas. 
1. Bagi Sekolah 
2. Diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran IPA Terpadu di sekolah yang bersangkutan. 
2. Diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sekolah dalam proses pembelajaran IPA Terpadu.

1. STRUKTUR ORGANISASI SKRIPSI 
Struktur Organisasi Skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bagian ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini berisi tentang kajian teoritis, materi-materi yang mendukung dalam penelitian ini.


BAB III METODE PENEITIAN 
Pada bagian ini berisi tentang metodologi penelitian, desain penelitian, materi-materi yang mendukung dalam penelitian dan kerangka berfikir. 
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini berisi tentang subjek dan tempat penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V PENUTUP  
Pada bagian ini berisi tentang simpulan dan saran. 
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